
Prosiding Manajemen   ISSN: 2460-6545 

637 

Pengaruh Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan 

dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan  
Muhammad Fakhri Husaeni, Nurdin, Eneng Nurhasanah 

Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Bandung 

Bandung, Indonesia 

fakhrihusaeni42@gmail.com, nurdin@unisba.ac.id, enengnurhasanah@gmail.com 

 

Abstract—This study aims to determine the effect of 

investment decisions, funding decisions and profitability on 

corporate value. This research uses descriptive method with 

survey techniques on food and beverage companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2016-2018 with secondary analysis 

using quantitative methods. The analytical tool used is multiple 

linear regression analysis with the help of SPSS 16.0 program. 

The results of this study indicate the influence of Investment 

Decisions, Funding Decisions and Profitability to the company's 

value simultaneously. The results of this study indicate that the 

investment decision variable proxied by PER has an influence on 

firm value, the Funding Decision proxied by DER has no 

influence on firm value and the profitability propose by ROE has 

an influence on firm value. This is evidenced by the magnitude of 

the effect of PER, DER AND ROE variables on Company Value 

of 68,4% and 31.6% influenced by other variables. Meanwhile, 

the influence of the Funding Decision on the company's value 

does not have a significant effect. 

Keywords—Investment Decision, Financing Decision, 

Company Value. 

 

Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh keputusan investasi, keputusan pendanaan dan 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan teknik survei pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2016-2018 dengan analisis sekunder 

menggunakan metode kuantitatif. Alat analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda dengan bantuan program 

SPSS 16.0. Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh 

Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan dan Profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan secara bersamaan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel keputusan investasi yang diproksi 

oleh PER memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, 

Keputusan Pendanaan yang diproksi oleh DER tidak memiliki 

pengaruh terhadap nilai perusahaan dan profitabilitas yang 

diajukan oleh ROE memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan besarnya pengaruh 

variabel PER, DER DAN ROE terhadap Nilai Perusahaan 

sebesar 68,4% dan 31,6% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Sementara itu, pengaruh Keputusan Pendanaan terhadap nilai 

perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 

Kata kunci— Investment Decision ,Financing Decision, 

Nilai perusahaan. 

  PENDAHULUAN 

Secara umum sebuah perusahaan memiliki dua tujuan 

yaitu tujuan jangka pendek dan jangka panjang. Tujuan 

jangka pendek adalah untuk memaksimalkan laba dengan 

sumber daya yang dimiliki, sedangkan tujuan jangka 

panjang adalah utuk meningkatkan nilai perusahaan. 

Perusahaan manufaktur adalah jenis suatu badan usaha. 

Perbedaan manufaktur dengan lainnya adalah pekerjaannya 

yang menggunakan mesin, peralatan, serta  tenaga kerja 

tertentu. Dalam proses pekerjaannya, perusahaan ini 

memiliki ciri khas yakni mengubah suatu bahan mentah 

menjadi sebuah barang jadi yang mempunyai nilai jual yang 

besar. Dalam proses serta tahapan yang dilakukan pada 

kegiatan perusahaan manufaktur telah dilakukan dengan 

berdasarkan pada Standar Operasional Prosedur atau biasa 

disebut SOP yang telah ditetapkan. Salah satu dari bagian 

perusahaan manufaktur yang ada di Indonesia biasanya 

disebut pabrik. Pabrik adalah suatu tempat untuk proses 

manufakturing. 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sebagai 

berikut : 

1. Bagiamana Perkembangan Keputusan Investasi 

pada perusahaan manufaktur Sub Sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2016-2018. 

2. Bagaimana Perkembangan Keputusan Pendanaan 

pada perusahaan manufaktur Sub Sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2016-2018. 

3. Bagaimana Perkembangan Profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur Sub Sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2016-2018. 

4. Bagaimana Perkembangan Nilai Perusahaan pada 

perusahaan manufaktur Sub Sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2016-2018. 

5. Bagaimana pengaruh Keputusan Investasi, 

Keputusan Pendanaan Dan Profitabilitas Terhadap 

Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur Sub 

Sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2018. 
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 LANDASAN TEORI 

1. Keputusan Investasi 

Pengertian investasi menurut Martalena dan 

Malinda (2011) “adalah bentuk penundaan 

konsumsi di masa sekarang untuk memperleh 

konsumsi di masa yang akan datang, dimana 

didalamnya terkandung unsur risiko ketidakpastian 

sehingga dibutuhkan kompensasi atas penundaan 

tersebut.” 

Herlianto (2013:114) PER adalah Rasio Harga 

Pendapatan (Price Earning Ratio/PER) 

menggambarkan apresiasi pasar terhadap 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

pendapatan (Harga saham dibagi dengan Earning). 

Price earning ratio dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝐸𝑅 =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
 

2. Keputusan Pendanaan 

Menurut Sudana (2011:3) keputusan pendanaan adalah:  

“Keputusan keuangan tentang asal dana untuk membeli 

aset.”Menurut Martono dan Harjito (2010:5), keputusan 

pendanaan menyangkut beberapa hal, yaitu:”Pertama, 

keputusan mengenai penetapan sumber dana yang 

diperlukan untuk membiayai investasi. Kedua, penetapan 

tentang perimbangan pembelanjaan yang terbaik atau sering 

disebut struktur modal yang optimum.” 

Menurut Kasmir (2016:157) “Debt to Equity 

Ratiomerupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas.”Rasio ini berguna untuk mengetahui 

jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan 

pemilik perusahaan atau untuk mengetahui jumlah rupiah 

modal sendiri yang dijadikan untuk jaminanuang. Rasio ini 

dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, 

termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Bagi bank 

(kreditor), semakin besar rasio ini, akan semakin tidak 

menguntungkan karena akan semakin besar resiko yang 

ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi di 

perusahaan. Namun, bagi perusahaan justru semakin besar 

rasio akan semakin baik. Sebaliknya dengan rasio yang 

rendah, semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan 

pemilik dan semakin besar batas pengamanan bagi 

peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap 

nilai aktiva. Rasio ini juga memberikan petunjuk umum 

tentang kelayakan dan resiko keuangan perusahaan. Rumus 

untuk mencari debt to Equity Ratio ratioadalah sebagai 

berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (DER) =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

3. Profitabilitas  

Menurut Sartono (2012: 122) : pengertian 

profitabilitas adalah rasio untuk mengukur kemampuan 

untuk perusahaan untuk menghasilkan laba baik hal terkait 

dengan penjualan, aset ataupun laba. 

Menurut Kasmir (2013:204) mendefinisikan Return On 

Equity (ROE) sebagai berikut : “Hasil Pengembalian 

Ekuitas atau return on equity atau rentabilitas modal sendiri 

merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, 

semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin 

kuat, demikian pila sebaliknya.” 

B. Nilai Perusahaan 

Menurut Sartono (2010:487), nilai Perusahaan adalah 

nilai jual sebuah perusahaan sebagai suatu bisnis yang 

sedang beroperasi. Adanya kelebihan nilai jual diatas nilai 

likuidasi adalah nilai dari organisasi manajemen yang 

menjalankan perusahaan itu. 

Martono dan Harjito (2010:34). “Salah satu tujuan 

utama suatu perusahaan adalah memaksimumkan nilai 

perusahaan, nilai perusahaan digunakan sebagai pengukur 

keberhasilan perusahaan karena dengan meningkatnya nilai 

perusahaan berarti meningktnya kamakmuran pemilik 

perusahaan atau pemegang saham.Nilai perusahaan dapat 

dilihat dari nilai saham perusahaan yang bersangkutan.” 

Rumus tobins’q sebagai berikut : 

TOBINS’Q =  
𝐸𝑀𝑉+𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑛𝑒𝑤

𝑇𝐴
 

EMV = Expected Monetary Value 

Debt New = Total Hutang 

TA = Total Aset 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Perkembangan Price to Earning Ratio perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 

2016-2018. 
Nilai Price to Earning Ratio dari perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode tahun 2016-2018 mengalami pergerakan yang 

bervariasi yaitu adanya kenaikan serta penurunan pada 

masing-masing perusahaan di setiap tahunnya. Seperti pada 

perusahaan PT Indofood Sukses Makmur Tbk (ICBP) yang 

menurut pendapat peneliti memiliki nilai Price Erning Ratio 

stabil dari keadaan fluktuatif pada periode tahun 2016-2018. 

Nilai Price Erning Ratio persahaan makanan dan minuman 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk (ICBP) pada tahun 2016 

yaitu sebesar 27,750809 sedangkan pada periode tahun 

selanjutnya 2017 mengalami penurunan sedikit dengan 

memiliki nilai Price to Erning Ratio sebesar 27,300613 dan 

pada periode terakhir dalam penelitian yaitu tahun 2018 PT 

Indofood Sukses Mamur Tbk (ICBP) mengalami kenaikan 

nilai Price Erning Ratio ke angka 29,306488. Dari seluruh 

data tahun 2016-2018 menurut penilaian peneliti yang 

memiliki kestabilan nilai Price Erning Ratio dialami oleh 

perusahaan Indofood Sukses Makmur Tbk dibandingkan 

dengan perusahaan lain yang sedang mengalami nilai 

berfluktuatif. 

2. Perkembangan Debt To Equity Ratio perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 

2016-2018. 

Nilai Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2016-2018 mengalami pergerakan 
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yang berbeda. Seperti pada perusahaan Prashida Aneka 

Niaga Tbk (PSDN) yang memiliki nilai Debt To Equity 

Ratio relatif baik. Pada tahun 2016 memiliki nilai Debt To 

Equity Ratio sebesar 1,330551 dilanjutkan pada tahun 2017 

yang mengalami penurunan ke angka 0,1750359 dan pada 

periode tahun 2018 mengalami kenaikan menjadi 

0,6927726. 

3. Perkembangan Return On Equity (ROE) 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di BEI tahun 2016-2018. 
mengenai profitabilitas yang diproksikan oleh Return 

On Equity dari data yang telah diolah terlihat secara 

keseluruhan perusahaan Multi Bintang Indonesia Tbk 

memiliki nilai yang tnggi, perusahaan Multi Bintang 

Indonesia Tbk. (MLBI) yang bergerak di bidang minuman 

ringan memiliki tingkat profitabilitas yang jauh lebih tinggi 

dari pada perusahaan lainnya yaitu pada tahun 2016 sebesar 

1,1967842, pada tahun 2017 sebesar 1,2414882, dan pada 

tahun 2018 memiliki nilai sebesar 1,4353328. Ini 

menandakan bahwa semakin tingginya nilai Return On 

Equty suatu perusahaan maka semakin tinggi pula nilai 

perusahaan, hal ini tentunya merupakan daya tarik bagi 

investor untuk menanamkan modalnya diperusahaan 

tersebut. 

4. Perkembangan Tobins’q perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018. 
Diketahui bahwa perkembangan nilai perusahaan yang 

di proksikan melalui rasio Tobins’q  pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2016-2018 mengalami pergerakan 

yang bervariasi. Perusahaan Multi Bintang Indonesia 

Tbk.(MLBI) memiliki nilai Tobins’q tertinggi diantara 

perusahaan lainnya. Pada tahun 2016 Multi Bintang 

Indonesia Tbk (MLBI) memiliki nilai Tobins’q sebesar 

9,5707389, lalu selanjutnya tahun 2017 memiliki nilai 

Tobins’q sebesar  12,355275, dan pada tahun 2018 terkahir 

penelitian mengalami kenaikan menuju angka sebesar 

19,035092. 

5. pengaruh Keputusan Investasi, Keputusan 

Pendanaan Dan Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan manufaktur Sub 

Sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2018. 

Hipotesis 4 menyatakanzbahwa Keputusan Investasi, 

Keputusan Pendanaan Dan Profitabilitas secara 

simultanzberpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan hasil pengujian uji fz (simultan) dapat 

diketahui bahwa f hitung sebesar  20.936 dan t tabel di dapat 

(df = n-k-l, maka df = 33-4-1=28) dengan penyebut k = 4, 

maka f tabel di dapat sebesar 2,95. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa f hitung lebih besar dari f tabel ( 20.936 

> 2,95 ). Sedangkan ketentuan signifikasinya adalah 0,05 

nilai dari signifikasinya sebesar 0,000 yang berarti bahwa 

dibawah dari nilai signifikasi 0,05. Maka dapat disimpulkan 

adanya pengaruh bersama-sama pada variabel x terhadap 

variabel y dengan signifikasi sesuai dengan kriteria pada 

BAB 3 yang telah dikemukakan. Jadi dapat diketahui bahwa 

adanya pengaruh bersama-sama secara signifikan pada 

Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan Dan 

Profitabilitas Terhadap Nilai perusahaan. 

Nilai R Square sebesar 0.684. Jika diubah menjadi 

persentase maka menjadi 68%, kontribusi atau pengaruh 

variabel Kpeutusan Investasi (X1), Keputusan Pendanaan 

(X2) dan Profitabilitas (X3) terhadap Nilai Perusahaan (Y) 

sebesar 68%, sedangkan sisanya sebesar 32% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang variabelnya tidak menjadi 

variabel penelitian.  

Hasil dapat diketahui berpengaruh secara simultan dan 

signifikasi variabel independen terhadap variabel dependen 

menunjukan bahwa variabel independen dalam penelitian 

ini yaitu Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan dan 

Profitabilitas dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

bagi para investor untuk berinvestasi pada perusahaan dan 

mampu memaksimalkan nilai perusahaan.  

 KESIMPULAN 

1. Perkembangan Price to Erning Ratio  pada 

perusahaanzmakanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018  

Perkembangan Keputusan Investasi pada perusahaan 

makanan danzminuman yang terdaftar di Bursa Efek tahun 

2016-2018 memiliki nilai rata-rata yang terus naik pada 

setiap tahun penelitiannya.  

tertinggi pada periode 2016-2018 dipegang oleh 

perusahaan PT Nippon Indosari Corporindo Tbk. (ROTI) 

secara berturut-turut. Semakin tinggi rasio PER suatu saham 

akan menunjukan harga saham semakin tinggi terhadap 

pendapatan bersih per sahamnya yang mengartikan bahwa 

investasi di perusahaan juga tinggi dan menunjukan sinyal 

pertumbuhan pendapatan perusahaan di masa yang akan 

datang. 

2. Perkembangan Keputusan Pendanaan pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. 

Perkembangan Keputusan Pendanaan pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2018. terdapat nilai Debt to Equity 

Ratio (DER) tertinggi pada tahun 2016 dimiliki oleh 

perusahaan PT Multi Bintang Indonesia Tbk, tahun 2017 

perusahaan yang memiliki nilai Debt to Equity Ratio 

tertinggi adalah perusahaan Multi Bintang Indonesia 

(MLBI), terakhir 2018 yang dimiliki oleh perusahaan PT 

Mayora Indah Tbk (MYOR) memiliki Debt To Equity Ratio 

(DER). 

Semakin tinggi rasio, semakin rendah pendanaan 

perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham. Dari 

perspektif kemampuan membayar kewajiban jangka 

panjang, semakin rendah rasio akan semakin baik 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

panjangnya. Semakin tinggi DER menunjukkan komposisi 

total hutang (jangka pendek dan jangka panjang) semakin 

besar dibanding dengan total modal sendiri, sehingga 

berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak 

luar (kreditur). Meningkatnya beban terhadap kreditur 



640 | Muhammad Fakhri Husaeni, et al. 

Volume 6, No. 1, Tahun 2020 

menunjukkan sumber modal perusahaan sangat tergantung 

dengan pihak luar. Selain itu besarnnya beban hutang yang 

ditanggung perusahaan dapat mengurangi jumlah laba yang 

diterima perusahaan.  

3. Perkembangan profitabilitas pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2016-2018. 

Profitabilitas menjadi variabel terakhir yang diteliti 

dalam penelitian ini pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2016-2018. Keputusan pendanaan di proksikan melalui 

rasio Return On Equity  (ROE). Return On Equity (ROE) 

Profitabilitas yaitu menunjukan keberhasilan perusahaan 

didalam menghasilkan keuntungan.  

Terdapat nilai profitabilitas tertinggi secara berturut-

turut selama tahun penelitian dimiliki oleh perusahaan Multi 

Bintang Indonesia Tbk (MLBI). Hal ini selanjutnya akan 

meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor. 

Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan perusahaan 

tersebut semakin diminati oleh investor, karena tingkat 

keuntungan akan semakin besar. 

4. Perkembangan Nilai Perusahaan pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahu 2016-2018. 

Perkembangan nilai perusahaan pada perusahaan 

makanan dana minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2018 yang di proksikan melalui rasio 

Tobins’q  pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018 

mengalami pergerakan yang bervariasi. Perusahaan Multi 

Bintang Indonesia Tbk.(MLBI) memiliki nilai Tobins’q 

tertinggi diantara perusahaan lainnya. 

Semakin tinggi harga saham semakin tinggi pula nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi menjadi 

keinginan para pemilik perusahaan, sebab dengan nilai yang 

tinggi menunjukan kemakmuran pemegang saham juga 

tinggi. Kekayaan pemegang saham dan perusahaan 

dipresentasikan oleh harga pasar dari saham yang 

merupakan cerminan dari keputusan investasi. 

5. Pengaruh Keputusan Investasi, Keputusan 

Pendanaan dan Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan Secara Simultan 

Keputusan Investasi yang di proksikan dengan Price to 

Erning Ratio (PER), Keputusan Pendanaan yang di prosikan 

dengan Debt to Equity Ratio (DER) dan Profitabilitas yang 

di proksikan dengan Return On Equity (ROE) berpengaruh 

secara simultan terhadap Nilai Perusahaan yang di 

proksikan dengan Tobins’q. Nilai perusahaan adalah 

persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan 

yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham 

yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi, dan 

meningkatkan kepercayaan pasar tidak hanya terhadap 

kinerja perusahaan saat ini namun juga pada prospek 

perusahaan di masa mendatang. 

Memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting 

artinya bagi suatu perusahaan, karena dengan 

memaksimalkan nilai perusahaan berarti juga 

memaksimalkan tujuan utama perusahaan. Meningkatnya 

nilai perusahaan adalah sebuah prestasi yang sesuai dengan 

keinginan para pemiliknya, karena dengan meningkatnya 

nilai perusahaan, maka kesejahteraan para pemilik juga 

akan meningkat. 

Pengaruh Keputusan Investasi Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Keputusan Investasi yang di proksikan dengan Price to 

Earning Ratio (PER) memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Karena semakin tinggi rasio PER suatu saham 

akan menunjukan harga saham semakin tinggi terhadap 

pendapatan bersih per sahamnya yang mengartikan bahwa 

investasi di perusahaan juga tinggi dan menunjukan sinyal 

pertumbuhan pendapatan perusahaan di masa yang akan 

datang. 

Pengaruh Keputusan Pendanaan Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Keputusan Pendanaan yang di proksikan dengan Debt 

to Equity Ratio (DER) tidak memiliki pengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Rasio hutang tidak relavan dan tidak ada 

hubungannya dengan struktur modal yang optimal. Nilai 

perusahaan bergantung pada arus kas yang akan dihasilkan 

dan bukan pada rasio hutang dan ekuitas. 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas yang di proksikan dengan Return On 

Equity (ROE) memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Hal ini dikarenakan semakin tinggi Return On Equity 

(ROE) maka semakin baik dalam memperoleh keuntungan 

bersih yang mampu diraih oleh perusahaan pada saat 

menjalankan operasinya. Selanjutnya akan meningkatkan 

daya tarik perusahaan kepada investor. Peningkatan daya 

tarik perusahaan menjadikan perusahaan tersebut semakin 

diminati oleh investor, karena tingkat keuntungan akan 

semakin besar. 
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